
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Musik Gong Waning di Watublapi adalah jenis musik ansambel yang 

digunakan masyarakat Watublapi sebagai media komunikasi dan bentuk 

penghormatan kepada tamu yang datang berkunjung kedaerahnya. Musik ini 

memiliki peran penting pada masyarakat. Pada acara penjemptan tamu, ansambel 

musik gong waning dimainkan dengan pola khusus, pola itu adalah pola Glebak. 

Pola Glebak dalam permainan ansambel musik Gong Waning sebagai tanda 

penghormatan kepada tamu yang datang. Pola Glebak memberikan kesan 

menyambut secara bersama-sama dengan suasana bahagia. Pola Glebak ini hanya 

diperuntukan dalam prosesi adat penjemputan tamu. Adat penjemputan tamu 

dilakukan secara terstruktu dan bertahap dari Sapaan adat, Ritual Huler Wair, 

pengalungan hingga pada proses tamu masuk ketempat acara diringi musik Gong 

Waning dan tarian Soka Papak, hingga tiba di tempat acara. Tamu yang dimaksud 

yaitu para pejabat penting baik swasta maupun pemerintahan dan turis yang 

berkunjung ke daerah Watublapi dengan agenda formal, jika mereka berkunjung ke 

Watublapi maka wajib dijemput dengan menggunakan.Gong Waning dan tarian 

Soka Papak. 
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B. Saran 

 
Peran musik Gong Waning diharapkan dapat dipertahankan secara adat pleh 

masyarakat Watublapi, karena musik Gong Waning merupakan identitas 

masyarakat Watublapi. Musik Gong Waning mesti di produksi kembali secara adat 

mengingat kebutuhan masyarakat berkembang terus. 
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